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LAMPIRAN 
 

 

 



 Lampiran 1. Piringan kondisi berat 

 

Lampiran 2. Piringan kondisi sedang 

 



 Lampiran 3. Piringan kondisi ringan 

Lampiran 4. Pengutipan berondolan di pirigan semak 

 



 Lampiran 5. Pengutipan berondolan di pirigan bersih 

Lampiran 6. Kondisi pasar pikul semak 

 



 Lampiran 7. Kondisi pasar pikul bersih 

Lampiran 8. Pengutipan berondolan di pasar pikul semak 

 



 Lampiran 9. Pengutipan berondolan di pasar pikul bersih 

Lampiran 10. TPH semak 

  



 Lampiran 11. TPH bersih 

Lampiran 10. Losses piringan sebelum perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 

Rerata/Ha Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
1,7 1,5 1,5 1,6 0,60 

Keterangan : pengamatan piringan blok A91c setara dengan 2,6 Ha. 

 

Lampiran 11. Losses pasar pikul sebelum perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 
Rerata/PP Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
1,0 1,0 1,2 1,1 0,13 

Keterangan : pengamatan pasar pikul pada blok A91c dilakukan 

pada 10 pasar pikul yang setara dengan 4 Ha 

(Pokok/PP : 65 pokok) 

 



Lampiran 12. Losses TPH sebelum perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 
Rerata/TPH Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
0,4 0,2 0,7 0,4 0,04 

Keterangan : pengamatan TPH pada blok A91c dilakukan pada 10 

TPHyang setara dengan 3,3 Ha (Rasio 3 : 1) 

 

Lampiran 13. Losses piringan setelah perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 
Rerata/Ha Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
0,6 0,7 0,6 0,6 0,24 

Keterangan : pengamatan piringan blok A91c setara dengan 2,6 Ha 

 

Lampiran 14. Losses pasar pikul setelah perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 
Rerata/PP Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
0,5 0,3 0,3 0,4 0,04 

Keterangan : pengamatan pasar pikul pada blok A91c dilakukan 

pada 10 pasar pikul yang setara dengan 4 Ha 

(Pokok/PP : 65 pokok) 

 

Lampiran 15. Losses TPH setelah perlakuan 

Topografi 

(Blok) 

Losses (Kg) 
Rerata / 

Ulangan 
Rerata/TPH Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rendahan 

(A91c) 
0,1 0,1 0,1 0,1 0,01 

Keterangan : pengamatan TPH pada blok A91c dilakukan pada 10 

TPH yang setara dengan 3,3 Ha (Rasio 3 : 1) 

 

 



Lampiran 16. Konversi Kg/Ha menjadi butir/parameter 

 
Keterangan :  

 SPH 130 dengan AKP 12,31%, maka pokok panen/Ha adalah 16 pokok. 

 Jumlah berondolan/Kg adalah 80 butir. 

 Rasio pasar pikul adalah 2 : 1. 

 Rasio TPH adalah 3 : 1. 
 

U1 U2 U3

Piringan 0,65 0,58 0,58 0,60 48,21 3,01

Pasar Pikul 0,25 0,25 0,3 0,27 21,33 10,67

TPH 0,12 0,06 0,21 0,13 10,51 3,50

Total 1,03 0,89 1,09 1,00 80,04 17,18

Piringan 0,23 0,27 0,23 0,24 19,49 1,22

Pasar Pikul 0,13 0,08 0,08 0,09 7,33 3,67

TPH 0,03 0,03 0,03 0,03 2,42 0,81

Total 0,39 0,37 0,34 0,37 29,24 5,69

SESUDAH 

PERLAKUAN

Butir / 

Parameter

Rerata / 

Ulangan
Butir/Ha

Parameter 

Pengamatan

SEBELUM 

PERLAKUAN

BLOK A91c
Losses (Kg/Ha)


